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ABSTRAK

Permasalahan pada penelitian ini adalah rendahnya aktivitas, keterampilan sosial dan hasil belajar
peserta didik pada muatan IPS. Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
menerapkan model pembelajaran PASIR yang merupakan kombinasi dari model Problem Based
Learning, Project Based Learning, dan Snowball Throwing dalam pembelajaran. Tujuan penelitian
ini adalah untuk meningkatkan aktivitas pendidik, aktivitas peserta didik, keterampilan sosial dan
hasil belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 4
Selat Hilir Kuala Kapuas, Kabupaten Kapuas yang berjumlah 17 orang peserta didik terdiri dari 11
orang laki-laki dan 6 orang perempuan, pada semester Il tahun ajaran 2023/2024. Data yang
diambil merupakan data kualitatif diperoleh melalui observasi aktivitas pendidik, aktivitas peserta
didik, keterampilan sosial kemudian menggunakan data kuantitatif untuk hasil belajar peserta didik
yang diperoleh melalui tes tertulis secara kelompok dan individu. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa aktivitas pendidik pada pertemuan | mencapai skor 26 dengan kriteria "Baik"
meningkat pada pertemuan Il menjadi skor 31 dengan kriteria "Sangat Baik". Aktivitas peserta
didik pada pertemuan | mencapai 23% dengan kriteria Kurang Aktif dan meningkat pada
pertemuan Il mencapai 82% dengan kriteria Aktif. Keterampilan sosial peserta didik pada
pertemuan | dengan ketuntasan klasikal 82% meningkat pada pertemuan Il dengan ketuntasan
klasikal 100%. Untuk hasil belajar pertemuan | hingga pertemuan Il peserta didik telah
mendapatkan nilai tuntas secara keseluruhan dengan persentase 100%. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PASIR dapat meningkatkan aktivitas,
keterampilan sosial, dan hasil belajar peserta didik. Adapun saran bagi kepala sekolah, pendidik
dan peneliti lain adalah agar penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam memberikan arahan dan
pembinaan kepada pendidik untuk menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, kemudian
sebagai bahan pertimbangan saat menentukan model pembelajaran yang sesuai, serta dapat
memanfaatkan hasil penelitian ini dengan semaksimal mungkin untuk meningkatkan mutu
pendidikan.

Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Keterampilan Sosial, Hasil Belajar, Pasir.

ABSTRACT
The problem in this research is the low level of activity, social skills and learning outcomes of
students in social studies content. An effort to overcome this problem is to apply the PASIR
learning model which is a combination of the Problem Based Learning, Project Based Learning,
and Snowball Throwing models in learning. The aim of this research is to improve educator
activity, student activity, social skills and student learning outcomes. This research used
Classroom Action Research (PTK) which was carried out in 3 meetings. The subjects of this
research were 17 class V students at SDN 4 Selat Hilir Kuala Kapuas, Kapuas Regency, consisting
of 11 boys and 6 girls, in the second semester of the 2023/2024 academic year. The data taken is
gualitative data obtained through observing educator activities, student activities, social skills and
then using quantitative data for student learning outcomes obtained through group and individual
written tests. The results of this research show that the teacher's activities at the first meeting
reached a score of 26 with the criteria "Good" increasing at the third meeting to a score of 31 with
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the criteria "Very Good". Student activity at meeting | reached 23% with Less Active criteria and
increased at meeting Il reaching 82% with Active criteria. The social skills of students at meeting
I with 82% classical completeness increased at meeting 111 with 100% classical completeness. For
the learning results from meeting | to meeting Il1, students have received an overall completion
score with a percentage of 100%. Based on the results of this research, it can be concluded that
the PASIR learning model can improve students' activities, social skills and learning outcomes.
The suggestion for school principals, educators and other researchers is that this research can be
used as a reference in providing direction and guidance to educators to use varied learning
models, then as a consideration when determining appropriate learning models, and can make
maximum use of the results of this research. possible to improve the quality of education.
Keywords: Learning Activities, Social Skills, Learning Outcomes, SAND.

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia, baik secara
formal, informal, maupun non-formal, karena membantu individu mengembangkan
kepribadian dan karakter. Pendidikan juga sangat krusial dalam membentuk karakter siswa
sejak dini, terutama dalam menghadapi abad 21 yang penuh dengan perkembangan
teknologi. Pendidikan karakter adalah proses dimana siswa memperoleh pengetahuan dan
nilai-nilai yang akan mereka wariskan kepada generasi mendatang, sehingga
mempersiapkan mereka untuk masa depan. Lembaga pendidikan di Indonesia, seperti
Sekolah Dasar, memainkan peran besar dalam proses ini dengan mengajarkan mata
pelajaran seperti lImu Pengetahuan Sosial (IPS) yang membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir logis, analitis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bersosialisasi.

Aktivitas merupakan usaha terencana untuk membantu individu atau kelompok
mengembangkan ilmu, pandangan hidup, sikap, dan keterampilan. Aktivitas yang tepat
dapat mendorong kreativitas dan inovasi, memungkinkan siswa mengembangkan ide baru
dan memecahkan masalah. Penting bagi pendidik untuk memahami tingkat kemampuan
berpikir kritis siswa agar dapat merancang aktivitas yang mengembangkan keterampilan
berpikir tinggi dan keterampilan sosial. Keterampilan sosial yang baik mendukung proses
belajar mengajar yang efisien, memungkinkan siswa untuk bekerja sama dengan baik
dalam kelompok. Aktivitas yang beragam, termasuk fisik, mental, dan emosional,
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan sosial dan hasil belajar siswa secara
signifikan.

Kesiapan diri peserta didik merupakan komponen penting dalam pembelajaran
karena memengaruhi kemampuan mereka dalam memahami, menganalisis, dan
menyimpulkan materi. Tanpa kesiapan yang baik, siswa mungkin mengalami kesulitan
dalam pemahaman, pemecahan masalah, dan penyelesaian tugas. Pendidik harus
meningkatkan aktivitas, keterampilan sosial, dan hasil belajar siswa melalui metode yang
bervariasi dan menyenangkan. Kondisi ideal dalam pembelajaran melibatkan keterlibatan
aktif siswa, kreativitas, dan pengalaman bermakna. Namun, observasi menunjukkan
bahwa aktivitas dan keterampilan sosial siswa masih rendah akibat metode pembelajaran
yang monoton. Pendidik perlu terus mengembangkan pengetahuan profesional mereka dan
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan memotivasi siswa untuk mencapai
pembelajaran yang optimal.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan wali kelas VB Annisa Noravina,
S.Pd., beliau mengatakan bahwa peserta didik sering tidak memperhatikan dengan fokus
saat pembelajaran, minat peserta didik rendah, sebagian peserta didik memahami materi
dan sebagian tidak, dan bahkan terjadi pertengkaran antara peserta didik dengan temannya
karena kurangnya pemahaman kehidupan sosial. Hal tersebut sesuai dengan data yang
didapatkan observer pada wali kelas, yaitu sekitar 40% peserta didik dengan jumlah 7
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orang masih belum memenuhi KKM vyaitu <70. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi
ideal yang diharapkan pada pembelajaran masih belum terpenuhi. Untuk mengatasi
masalah pada pembelajaran yang dibahas pada penelitian diatas sebaiknya pendidik
menggunakan model dan metode pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas
pendidik dalam mengajar serta mampu memberikan pembelajaran yang berkualitas
pada peserta didik sehingga mereka mampu memahami materi. Hal ini sependapat
dengan dengan pendapat bahwa proses pembelajaran yang kreatif serta inovatif akan
lebih memotivasi siswa untuk belajar, karena rasa ingin tahu siswa dapat meningkat
serta siswa tidak cepat bosan selama mengikuti pembelajaran dengan proses
pembelajaran yang tidak monoton (Suprapta, 2020: 242).

Model pembelajaran PASIR, yang menggabungkan PBL (Problem Based
Learning), PjBL (Project Based Learning), dan ST (Snowball Throwing), dipilih untuk
mengatasi masalah pembelajaran di kelas dan meningkatkan kualitas serta minat peserta
didik. PBL mengubah paradigma belajar menjadi berpusat pada siswa, mendorong
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. PjBL menekankan aktivitas
berbasis proyek, memotivasi siswa untuk fokus dan bekerja sama. ST, melalui
permainan bola kertas, meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman materi
dengan cara yang menyenangkan. Dengan mengimplementasikan model PASIR,
diharapkan aktivitas, minat, dan hasil belajar peserta didik akan meningkat,
menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan menyenangkan.

Dari ketiga model diatas yang telah dijelaskan oleh para ahli, maka peneliti
menggabungkan ketiga model diatas menjadi satu model yaitu model PASIR yang
fungsinya untuk membantu pendidik dalam menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan bagi peserta didik. Tujuan dibuatnya model pembelajaran PASIR yakni
untuk meningkatkan aktivitas, keterampilan sosial, dan hasil belajar peserta didik
meskipun peserta didik dipecahkan oleh perkembangan zaman dan terdapat keragaman
pada individu peserta didik, baik secara karakter, budaya, kehidupan sosial, dll.
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut: 1) Untuk meningkatkan aktivitas peserta didik dengan menggunakan
model PASIR pada muatan IPS di kelas V di SDN 4 Selat Hilir Kuala Kapuas. 2) Untuk
meningkatkan keterampilan sosial peserta didik saat menggunakan model PASIR pada
muatan IPS di kelas V di SDN 4 Selat Hilir Kuala Kapuas. 3) Untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik saat menggunakan model PASIR pada muatan IPS di kelas V di
SDN 4 Selat Hilir Kuala Kapuas.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian adalah suatu proses yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi, menganalisis informasi untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap
suatu topik/objek yang diteliti. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Kegiatan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada
muatan IPS di kelas VB SDN 4 Selat Hilir Kuala Kapuas semester genap (semester 1)
dengan jumlah peserta didik 17 orang yang terdiri dari 11 orang peserta didik laki-laki
dan 6 orang peserta didik perempuan. Penulis memilih SDN 4 Selat Hilir Kuala Kapuas
sebagai tempat penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa adanya
permasalahan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pada muatan IPS.
Berdasarkan identifikasi masalah dan rumusan masalah yang ditetapkan diatas, maka
faktor yang akan diteliti dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:
Faktor Pendidik, Faktor Aktivitas Peserta Didik, Faktor Keterampilan Sosial, Faktor
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Hasil Belajar

Faktor hasil belajar yang diteliti adalah sejauh mana peningkatan hasil belajar
yang akan dicapai peserta didik pada muatan IPS di kelas VB SDN 4 Selat Hilir Kuala
Kapuas dengan menggunakan model PASIR. Hasil belajar diukur melalui penilaian
proyek dan tes evaluasi untuk aspek kognitif dan rubrik penilaian untuk aspek afektif
dan psikomotorik yang dilakukan pada tiap pertemuannya. Peserta didik dikatakan
tuntas jika memperoleh nilai > 70 dan ketuntasan klasikalnya > 80% sesuai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, telah terjadi peningkatan yang cukup
signifikan. Cara pengambilan data kuantitatif berupa data hasil belajar peserta didik.
Data hasil belajar diperoleh dengan mengukur hasil belajar peserta didik melalui proyek
dan tes tertulis yang dilakukan setelah melaksanakan pembelajaran (pada akhir
pembelajaran).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Aktivitas Pendidik

Aktivitas pendidik dalam melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model
PASIR muatan IPS mengalami peningkatan, baik dari pertemuan 1, 2, dan 3. Aktivitas
pendidik terus membaik ditiap pertemuannya karena pendidik selalu melakukan refleksi
sebagai upaya perbaikan di pertemuan selanjutnya. Refleksi yang dilakukan tentunya
berdasarkan aspek-aspek pendidik yang belum terlaksana dengan maksimal dan dicari
tahu penyebabnya. Tidak hanya itu pendidik juga mengoptimalkan pada langkah-
langkah model pembelajaran yang digunakan yaitu model PASIR. Dalam kegiatannya
pendidik juga dibantu oleh arahan-arahan dari observer sehingga peningkatan ini dapat
terlaksana.

Aktivitas Pendidik
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Gambar 1 Grafik Aktivitas Pendidik

Berdasarkan gambar 1, dapat diketahui bahwa aktivitas pendidik dalam
pembelajaran dengan model PASIR telah terlaksana dengan baik dan kualitas
pembelajaran yang dilaksanakan pendidik dalam setiap pertemuannya selalu
menunjukkan perkembangan yang signifikan. Hal ini terjadi karena pendidik selalu
melakukan refleksi, setiap kali pembelajaran pendidik selalu merenungkan apa yang
terjadi pada pembelajaran hari ini, melihat skor yang diperoleh dari observer, mengecek
indikator yang belum terlaksana pada rubrik, kemudian pendidik selalu melakukan
upaya perbaikan terhadap penilaian oleh observer, dan pendidik selalu berdiskusi
dengan observer untuk mempelajari gaya belajar peserta didik yang disenanginya.
Dengan demikian kegiatan refleksi sangat penting dilakukan setelah melaksankan
kegiatan pembelajaran agar pembelajaran yang disajikan pendidik menjadi semakin
baik dan berkualitas.

Hal ini menunjukkan pendidik telah mampu mengorganisasikan pembelajaran
dengan sangat baik. Aktivitas pendidik secara keseluruhan sudah dapat dikatakan
berhasil karena mencapai indikator keberhasilan. Kecenderungan peningkatan aktivitas
pendidik dalam kegiatan ini juga didasarkan pada peran pendidik dalam memilih model
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pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi pelajaran itu
sendiri. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Kusumawati, (2023: 1487)
menyatakan “Pembelajaran yang efektif sangat didukung oleh kompetensi guru dalam
mengajar serta pengelolaan dan pengorganisasian kelas yang baik”.

Aktivitas pendidik dalam pembelajaran sangat mempengaruhi aktivitas,
keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar peserta didik. Pendidik yang aktif dan
efektif dapat meningkatkan keterlibatan dan minat siswa, serta kemampuan mereka
dalam berpikir kritis dan mencapai hasil belajar yang lebih baik. Dalam pembelajaran
kooperatif, pendidik membagi siswa ke dalam kelompok heterogen untuk mendorong
kerjasama dan komunikasi. Pendidik juga harus mampu menciptakan suasana belajar
yang baik dan menggunakan model pembelajaran yang menarik, seperti model PASIR
yang menggabungkan Problem Based Learning, Project Based Learning, dan Snowball
Throwing. Model ini telah terbukti meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa secara
signifikan. Oleh karena itu, peran aktif pendidik sebagai fasilitator sangat penting dalam
menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, serta dalam
meningkatkan keterampilan sosial dan hasil belajar siswa.

2. Aktivitas Peserta Didik

Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model
BANGKIT pada muatan IPS di setiap pertemuannya selalu mengalami peningkatan,
baik dari pertemuan 1, 2, dan 3. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model
PASIR telah mampu membuat peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Model
PASIR mampu mengaktifkan minat peserta didik untuk mengikuti seluruh kegiatan
pembelajaran sehingga peserta didik menjadi terlibat sangat aktif di dalam kegiatan
pembelajaran. Terjadinya peningkatan pada aktivitas peserta didik dalam proses
pembelajaran menggunakan model PASIR karena semakin terarahnya kegiatan
pembelajaran di setiap pertemuan.

Gambar 2. Grafik Aktivitas Pendidik

Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas peserta didik
disetiap pertemuannya pada saat menggunakan model PASIR. Peningkatan tersebut
terjadi karena meningkatnya kualitas pembelajaran yang dilaksanakan pendidik, yang
artinya apabila kualitas pembelajaran meningkat maka akan berdampak pada
peningkatan aktivitas peserta didik. Selain itu, model PASIR ini merupakan model yang
didesain dengan berorientasi pada peserta didik sehingga lebih banyak melibatkan
peserta didik. Dengan demikian, agar aktivitas peserta didik meningkat dalam
pembelajaran, maka seorang pendidik perlu menciptakan suatu pembelajaran yang
berkualitas dan peserta didik aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Peningkatan aktivitas peserta didik ini juga dipengaruhi oleh strategi yang
dilakukan oleh pendidik dalam pembelajaran sehingga peserta didik menjadi lebih aktif
saat mengikuti proses pembelajaran. Dengan menggunakan model PASIR ini terbukti
mampu mengoptimalkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran karena
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model ini dipilih sesuai dengan karakteristik peserta didik, dan semua aktivitas peserta
didik akan berdampak pada keterampilan sosial dan hasil belajar peserta didik di saat
pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila peserta
didik terlibat aktif dalam pembelajaran.

Hubungan yang baik antara pendidik dan peserta didik sangat penting untuk
meningkatkan keaktifan dan prestasi siswa dalam pembelajaran. Interaksi yang nyaman
dan positif antara guru dan siswa dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis, aktif, dan
mampu menganalisis serta memecahkan masalah. Pembelajaran kooperatif seperti
model PASIR, yang menggabungkan Problem Based Learning, Project Based Learning,
dan Snowball Throwing, memberikan kesempatan bagi siswa untuk bekerja dalam tim,
meningkatkan keterampilan sosial, dan belajar secara aktif. Model ini mendorong siswa
untuk berbagi informasi, mendengarkan, dan berpartisipasi dalam pembelajaran yang
menyenangkan dan kontekstual. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan model ini
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa secara signifikan, karena melibatkan
siswa dalam proses belajar yang bermakna dan kolaboratif.

3. Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial peserta didik saat pembelajaran menggunakan model PASIR
pada muatan pembelajaran IPS di setiap pertemuannya selalu mengalami peningkatan,
baik dari pertemuan 1, 2, dan 3. Keterampilan kolaborasi peserta didik terus meningkat
karena pendidik selalu melakukan refleksi di setiap pertemuan, dari hasil refleksi
tersebut pendidik mencoba memperbaiki kekurangan pada pertemuan sebelumnya,
sehingga pada pertemuan berikutnya menyajikan pembelajaran yang lebih menekankan
keterampilan kolaborasi peserta didik.

Gambar 3 Grafik Kecenderungan Keterampilan Sosial

Gambar 3. menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan sosial peserta
didik disetiap pertemuannya pada saat menggunakan model PASIR. Peningkatan
tersebut terjadi karena meningkatnya aktivitas peserta didik pada pembelajaran yang
dilaksanakan peserta didik, yang artinya apabila kualitas pembelajaran meningkat maka
akan berdampak pada peningkatan keterampilan sosial peserta didik. Selain itu, dengan
model PASIR, maka peserta didik dapat terlibat secara langsung untuk menyelesaikan
proyek mereka bersama teman sekelompoknya sehingga mereka dapat menjalin
hubungan kerja sama yang meningkatkan keterampilan sosial mereka. Dengan
demikian, agar keterampilan sosial peserta didik meningkat dalam pembelajaran, maka
seorang pendidik perlu menciptakan suatu pembelajaran yang berkualitas dan peserta
didik aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Dengan demikian sudah terbukti pendidik mampu secara optimal dalam
melaksanakan proses pembelajaran dan mampu meningkatkan kinerja aktivitas peserta
didik sesuai dengan yang diharapkan. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani, (2020)
membuktikan bahwa permainan dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan
sosial peserta didik sekolah dasar. Keterampilan sosial bermanfaat bagi kemajuan
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pertumbuhan motorik atau proses kemampuan gerak, kognitif, emosional dan juga sosial
anak sebagai bekal untuk menghadapi masa depan. (Suyadi, 2010) dalam Ramadhani,
(2020:249). Penelitian yang dilakukan oleh Rut dkk., (2020) menunjukkan bahwa
permainan sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan sosial anak sekolah dasar.
Keterampilan sosial peserta didik mencapai indikator keberhasilan karena telah
terlaksananya pembelajaran secara optimal pada setiap aspek keterampilan sosial
peserta didik menggunakan model pembelajaran BANGKIT, yang dijabarkan sebagai
berikut:

Peserta didik menunjukkan peningkatan signifikan dalam berbagai keterampilan
sosial dan kerja sama. Mereka semakin mampu bekerja sama dalam perbedaan,
menempatkan diri dalam lingkungan sosial, menghargai orang lain, dan menggunakan
kontrol diri serta sosial. Selain itu, mereka juga semakin terampil dalam bertukar pikiran
dan pengalaman, yang memungkinkan mereka untuk menyelesaikan masalah secara
bersama-sama dan menerima masukan dari orang lain. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa dengan berkolaborasi dan berinteraksi secara positif, peserta didik tidak hanya
memperbaiki kemampuan sosial mereka tetapi juga mampu hidup baik dalam
lingkungan sosial yang beragam.

4. Hasil Belajar

Hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
model PASIR pada muatan IPS di setiap pertemuannya selalu mengalami peningkatan,
baik dari pertemuan 1, 2, dan 3, baik secara individu maupun klasikal. Peningkatan
tersebut tidak terlepas dari peran pendidik yang berusaha untuk menyajikan
pembelajaran yang berkualitas dengan selalu memperbaiki kekurangan-kekurangan
pada pertemuan sebelumnya. Peningkatan hasil belajar juga disebabkan karena proses
pembelajaran menggunakan model PASIR, model ini memfokuskan pada keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran dan menyajikan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.

Gambar 4. Grafik Kecenderungan Hasil Belajar

Berdasarkan gambar 4. dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
peserta didik pada aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan pada setiap pertemuan.
Peningkatan tersebut terjadi karena meningkatnya kualitas pembelajaran yang
dilaksanakan oleh pendidik, meningkatnya aktivitas peserta didik dalam pembelajaran
dan meningkatnya keterampilan sosial peserta didik. Hal tersebut menunjukkan bahwa
apabila kualitas pembelajaran yang disajikan pendidik terus meningkat, aktivitas peserta
didik dalam proses pembelajaran juga akan meningkat, keterampilan sosial peserta didik
akan meningkat, maka akan berdampak pada hasil belajar peserta didik. Oleh karena
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itu, agar hasil belajar meningkat dalam pembelajaran, maka seorang pendidik perlu
meningkatkan kualitas pembelajaran, aktivitas peserta didik dan keterampilan sosial
peserta didik.

Hal tersebut sebagai daya tarik agar peserta didik termotivasi untuk mengikuti
seluruh proses pembelajaran. Dengan model PASIR peserta didik diharuskan untuk aktif
dalam pembelajaran dan membangun pengetahuannya sendiri, baik melalui
pengalamannya sebelumnya, melalui tanya jawab dan diskusi. Oleh karena itu peserta
didik akan lebih mudah memahami dan mengingat pembelajaran yang disajikan,
sehingga saat ada evaluasi peserta didik dapat menyelesaikan dengan benar.

Hasil belajar pengetahuan pada penelitian ini dipengaruhi oleh aktivitas pendidik
pada aspek pendidik menjelaskan membaca teks, membagi peserta didik ke beberapa
kelompok, meminta peserta didik membentuk kelompok, mengarahkan peserta didik
untuk menyiapkan proyek, meminta peserta didik mempresentasikan proyek,
memberikan kesempatan untuk menanggapi pada peserta didik, menyimpulkan hasil
proyek dan mengadakan evaluasi hasil belajar. Tentunya kondisi ini mempengaruhi
hasil belajar pengetahuan peserta didik. Hasil belajar ini juga berkaitan dengan aktivitas
peserta didik yaitu pada aspek peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik, aspek
peserta didik mengikuti permainan bola kertas untuk mendapatkan kelompok ,aspek
peserta didik membentuk kelompok sesuai nomor yang ada pada bola kertas, aspek
peserta didik mendengarkan arahan untuk pembuatan proyek kelompok mereka, aspek
peserta didik memberikan pendapat mengenai proyek dari kelompok lain, dan aspek
peserta didik menyimpulkan hasil proyek bersama-sama. Kondisi ini mempengaruhi
hasil belajar dikarenakan aktivitas ini berhubungan dengan pengetahuan peserta didik.
peserta didik memiliki keterampilan hidup bersama dan bekerja sama., aspek kedua,
peserta didik mampu menempatkan diri dalam lingkungan sosial, aspek ketiga, peserta
didik menghargai orang lain, aspek keempat, peserta didik memiliki keterampilan untuk
menggunakan kontrol diri dan kontrol sosial, aspek kelima, peserta didik memiliki
keterampilan untuk saling bertukar pikiran dan pengalaman dengan orang lain. Aspek-
aspek tersebut tentunya mempengaruhi hasil belajar pengetahuan peserta didik, karena
pada setiap aspek menunjang pengetahuan peserta didik mengenai konten materi yang
disajikan. Penilaian hasil belajar sikap pada penelitian ini juga dipengaruhi oleh
aktivitas pendidik dan aktivtias peserta didik dalam setiap pertemuan pembelajaran.
Berdasarkan teori yang dipaparkan diatas serta didukung dengan beberapa hasil
penelitian yang relevan terdahulu, maka hasil penelitian menunjukkan bahwa
menggunakan model pembelajaran PASIR dapat meningkatkan aktivitas peserta didik,
keterampilan sosial peserta didik dan hasil belajar peserta didik.

KESIMPULAN

Aktivitas pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran muatan IPS dengan
menggunakan model PASIR telah terlaksana dengan sebaik mungkin dan sesuai dengan
harapan, hingga mencapai ketuntasan sangat baik. Aktivitas peserta didik dalam
pelaksanaan pembelajaran muatan IPS dengan menggunakan model PASIR mengalami
peningkatan, hingga mencapai kriteria sangat aktif sesuai indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan peneliti. Keterampilan sosial peserta didik dalam pelaksanaan
pembelajaran muatan IPS dengan menggunakan model PASIR mengalami peningkatan,
hingga mencapai kriteria sangat tinggi sesuai indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan peneliti. Hasil belajar peserta didik dalam dalam pelaksanaan pembelajaran
muatan IPS dengan menggunakan model PASIR mengalami peningkatan, hingga
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mencapai kriteria sangat tinggi sesuai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan
peneliti.
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